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Abstrak

Model-Eliciting Activities (MEAs) merupakan pendekatan pembelajaran yang memfokuskan aktivitas siswa
untuk mendatangkan, mendapatkan, atau memperoleh penyelesaian dari masalah nyata yang diberikan melalui proses
mengaplikasikan prosedur matematis untuk membentuk sebuah model matematika. Pembelajaran dengan pendekatan
Model-Eliciting Activities (MEAs) dapat membantu siswa mengeksplorasi kreativitas dalam membuat model
matematika dari sebuah masalah nyata dan mendorong siswa berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran matematika dengan pendekatan Model-Eliciting Activities (MEAs) pada materi Persamaan dan
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel di kelas VII SMP Negeri 1 Lamongan yang ditinjau dari 4 indikator, yaitu:
kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan pendekatan MEAs, aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran
dengan pendekatan MEAs, ketuntasan belajar siswa, dan respons siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan
pendekatan MEAs.

Berdasarkan hasil analisis data, disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan pendekatan Model-
Eliciting Activities (MEAs) pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel di kelas VII-A SMP Negeri
1 Lamongan adalah efektif. Setiap aspek kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan pendekatan MEAs
yang diamati memenuhi kriteria efektivitas dengan kategori baik atau sangat baik. Aktivitas siswa kelas VII-A SMP
Negeri 1 Lamongan selama mengikuti proses pembelajaran dengan pendekatan MEAs memenuhi kriteria efektivitas
dengan persentase aktivitas siswa yang relevan dengan KBM mencapai 97,66% dan termasuk dalam kategori sangat
aktif. Hasil belajar siswa setelah pembelajaran dengan pendekatan MEAs tuntas secara klasikal, sebanyak 28 (82,35%)
siswa mencapai nilai 2,66 atau lebih. Respons siswa kelas VII-A SMP Negeri 1 Lamongan terhadap pembelajaran
matematika dengan pendekatan MEAs pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel memenuhi
kriteria efektivitas dengan 90% respons siswa mencapai kategori positif atau sangat positif.

Kata Kunci: Model-Eliciting Activities (MEAS), efektivitas pembelajaran.

Abstract

Model-Eliciting Activities (MEAS) is a learning approach which focused on student’s activities for getting
solution of given real-world problem by applying mathematics procedure to build models. A teaching and learning
process which is use Model-Eliciting Activities (MEAS) encourage students to explore their creativity in build
mathematics model from real-world problem and provide students active learning situation.

This research was quantitative descriptive research that aims to know the effectiveness of mathematics teaching
and learning process by using Model-Eliciting Activities (MEAS) approach on Linear Equation and Inequality with One
Variable on VII-A Grade of SMP Negeri 1 Lamongan. Indicators of effectiveness in this research were teacher’s ability
in managing teaching and learning process by using MEAS, students’ activities during teaching and learning process by
using MEAs, students’ learning achievement, and students’ response after following teaching and learning process by
using MEAs.

Based on the data analysis, it can be concluded that mathematics teaching and learning process by using Model-
Eliciting Activities (MEAS) approach on Linear Equation and Inequality with One Variable on VII-A Grade of SMP
Negeri 1 Lamongan was effective. Every aspect on teacher’s ability in managing the teaching and learning process by
using MEAs which observed, satisfied the criteria of effectiveness with belonging in good and very good category.
Students” of VII-A SMP Negeri 1 Lamongan activities during the teaching and learning process by using MEASs
satisfied the criteria of effectiveness, with percentage of activities which relevant with teaching and learning process
was 97,66% and belonging in very active category. Students’ learning score after following teaching and learning
process by using MEAs achieved minimum standard score, 28 students (82,35%) got 2,66 score or more. Students’ of
VII-A SMP Negeri 1 Lamongan response after teaching and learning process by using MEAs satisfied the criteria of
effectiveness with 90% students’ response belonging in positive or very positive category.

Keywords: Model-Eliciting Activities (MEAS), effectiveness of mathematics teaching and learning process.
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PENDAHULUAN
Berdasarkan hasil studi dari Programme for
International  Student  Assessment  (PISA) 2009

menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa
Indonesia sangat rendah. Indonesia menempati peringkat
ke-61 dari 65 negara peserta PISA dengan skor rata-rata
Indonesia jauh di bawah skor rata-rata Internasional.

Selanjutnya, dari hasil penelitian Trends in
International Mathematics and Science Study (TIMMS),
Indonesia menempati peringkat 35 dari 49 negara peserta
TIMMS. Berkaitan dengan hasil penelitian dari TIMMS,
Noor (Nurfuadah, 2013) memaparkan bahwa lemahnya
kurikulum di Indonesia, kurang terlatihnya guru-guru
Indonesia, dan kurangnya dukungan dari lingkungan dan
sekolah menjadi penyebab utama peringkat kemampuan
matematika siswa Indonesia di urutan bawah.

Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia ialah dengan
mengembangkan  kurikulum. Mulai tahun ajaran
2013/2014 diterapkan kurikulum baru yaitu Kurikulum
2013. Dalam Peraturan Menteri nomor 65 tahun 2013
tentang standar proses menyatakan bahwa “proses
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.”

Berdasarkan peraturan menteri tersebut, tersirat
bahwa peran guru dalam mengembangkan inovasi
pembelajaran sangat dibutuhkan. Guru dituntut untuk
mengembangkan proses pembelajaran yang
menyenangkan, menantang, mengeksplorasi- kreativitas,
dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif.

Materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu
variabel merupakan salah satu materi dalam matematika
yang berkaitan erat dengan masalah dalam kehidupan
sehari-hari. Pada materi persamaan dan pertidaksamaan
linear satu variabel, siswa dituntut untuk dapat
menyelesaikan masalah dengan cara memodelkan
masalah menjadi model matematika. Bagi beberapa
siswa, mereka sering mengalami kesulitan dalam
memodelkan masalah. =~ Sehingga = perlu = ditanamkan
pemahaman terhadap pemodelan dengan baik.

Salah satu inovasi yang dapat dilakukan oleh guru
agar pembelajaran menjadi efektif ialah menerapkan
pendekatan yang sesuai. Salah satu alternatif pendekatan
pembelajaran yang menuntut siswa untuk membuat
model matematika dari sebuah masalah  dan
mengeksplorasi  kreativitas, serta mendorong siswa
berpartisipasi aktif ialah pendekatan Model-Eliciting
Activities (MEAS).

Pendekatan Model-Eliciting Activities (MEAS)
merupakan pendekatan pembelajaran yang memfokuskan
aktivitas siswa untuk mendapatkan atau memperoleh
penyelesaian dari masalah nyata yang diberikan melalui
proses mengaplikasikan prosedur matematis untuk
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membentuk sebuah model matematika. Menurut
Chamberlin dan Moon (2008:4), tujuan utama dari
pendekatan ini adalah siswa dapat mengaplikasikan
prosedur matematis untuk membentuk sebuah model
matematika.

Masalah yang realistis merupakan ciri khas dari
MEAs. Dalam pembelajaran MEAs, siswa dihadapkan
dengan permasalahan yang bermakna dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari mereka. Dengan prinsip realitas
ini, pembelajaran MEAs melatih kemampuan siswa
dalam menganalisis situasi secara kritis sehingga dapat
memecahkan masalah yang dihadapinya, tidak hanya
dalam matematika namun juga dalam kehidupan sehari-
hari.

Pertanyaan  “siap-siaga” yang  merupakan
komponen dari pembelajaran dengan pendekatan MEAs
membantu siswa untuk menetapkan fokus masalah,
sehingga siswa lebih mudah mengidentifikasi unsur-
unsur yang diperlukan dalam memecahkan masalah yang
diberikan.

Dengan prinsip konstruksi dokumentasi, MEAS
menuntut siswa untuk mampu mengungkapkan dan
mendokumentasikan proses berpikir mereka dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan. Sehingga prinsip
konstruksi dokumentasi tidak hanya berguna bagi siswa,
tetapi juga bagi guru. Dengan prinsip ini guru dapat
memahami ~ proses  berpikir siswa sehingga dapat
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap
materi yang telah diberikan.

Sehingga dengan pendekatan Model-Eliciting
Activities (MEAs), pembelajaran akan menjadi lebih
efektif. Sejalan dengan pernyataan tersebut, berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Wulan (2010)
tentang penerapan pendekatan Model-Eliciting Activities
(MEAs) untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa diperoleh kesimpulan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Model-
Eliciting Activities (MEAs) efektif meningkatkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
matematika dibandingkan dengan pembelajaran secara
konvensional.

Berkaitan ~ dengan  efektivitas,  efektivitas
pembelajaran ialah suatu ukuran untuk menentukan
seberapa jauh tujuan pembelajaran telah tercapai.
Pembelajaran dikatakan efektif apabila tujuan dari
pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya dapat
tercapai. Sehingga perlu ditetapkan indikator-indikator
untuk mengukur efektivitas suatu pembelajaran.

Diamond  (Mudhoffir, 1990:164) mengukur
efektivitas pembelajaran dari segi siswa. Salah satu
kriteria efektivitas menurut Diamond ialah minat siswa
terhadap pembelajaran. Minat siswa tersebut akan
mempengaruhi aktivitas siswa selama proses belajar
mengajar. Siswa yang tidak berminat dalam mengikuti
suatu pembelajaran cenderung tidak terlibat aktif dan
kurang memperhatikan materi yang disampaikan.

Menurut Pasaribu dan Simanjuntak (Suryosubroto,
1997: 9), efektivitas pembelajaran dapat ditinjau dari dua
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segi, yaitu dari segi guru dan siswa. Efektivitas dari segi
guru berkaitan dengan pengelolaan guru dalam
pembelajaran, yaitu ukuran Kketerlaksanaan kegiatan
belajar mengajar yang telah direncanakan sebelumnya.
Sedangkan efektivitas dari segi siswa berkaitan dengan
sejauh mana tujuan pembelajaran yang diinginkan
tercapai melalui kegiatan belajar mengajar.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut tentang
ukuran dan indikator efektivitas suatu pembelajaran,
untuk mengukur efektivitas pembelajaran dengan
pendekatan MEAs dalam penelitian ini ditetapkan empat
indikator, yaitu: kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran, aktivitas siswa selama mengikuti proses
pembelajaran, ketuntasan belajar siswa, dan respons
siswa. Efektivitas pembelajaran dengan pendekatan
MEAs dapat tercapai jika memenuhi 3 dari 4 indikator
tersebut, dengan syarat indikator ketuntasan belajar siswa

terpenuhi.
Berdasarkan  uraian  sebelumnya,  peneliti
memandang  perlu  untuk  mengkaji  efektivitas

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan MEAs.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran matematika dengan pendekatan Model-
Eliciting Activities (MEAs) pada materi Persamaan dan
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel di kelas VII SMP
Negeri 1 Lamongan yang ditinjau dari kemampuan guru
selama mengelola pembelajaran dengan pendekatan
MEAs, aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran
dengan pendekatan MEAs, ketuntasan belajar siswa, dan
respons siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan
pendekatan MEAs.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang
bertujuan untuk mendeskripsikan data hasil observasi
kemampuan guru selama mengelola pembelajaran dengan
pendekatan MEAs, aktivitas siswa selama mengikuti
pembelajaran dengan pendekatan MEAs, ketuntasan
belajar siswa, dan respons siswa setelah mengikuti
pembelajaran dengan pendekatan MEAs. Pengambilan
data dilaksanakan saat semester genap di kelas VII-A
SMP Negeri 1 Lamongan tahun ajaran 2013/2014 pada
bulan Januari 2014. Subjek dalam penelitian ini ialah
siswa kelas VII-A SMP Negeri 1 Lamongan tahun ajaran
2013/2014 yang berjumlah 34 siswa dan guru selama
proses pembelajaran dengan pendekatan MEAsS.
Sedangkan untuk observasi, dipilih 4 orang siswa untuk
diamati aktivitas yang dilakukan selama pembelajaran.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah

lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran, lembar observasi aktivitas siswa, lembar
validasi lembar tes ketuntasan belajar, lembar tes
ketuntasan belajar, dan lembar angket respons siswa.

Metode pengumpulan data pada penelitian ini
adalah metode observasi, metode tes, dan metode angket.
Metode observasi dilakukan untuk memperoleh data
tentang kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
dan aktivitas siswa selama mengikuti proses pembelajaran
dengan pendekatan MEAs. Data tentang tentang
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan
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pendekatan MEAs diperoleh dengan cara memberikan
tanda (V) pada lembar observasi yang telah disediakan.
Sedangkan data tentang aktivitas siswa diperoleh dengan
cara mengisi kolom tabel pengamatan dengan nomor
aktivitas yang dominan setiap lima menit sekali selama
pembelajaran berlangsung. Metode tes digunakan untuk
mengetahui Kketuntasan belajar siswa terhadap materi
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.
Metode angket digunakan untuk mengetahui seberapa
besar minat atau respons siswa terhadap pembelajaran
matematika dengan pendekatan MEAs. Lembar angket
diisi oleh siswa dengan memberikan tanda (\) pada
pernyataan yang sesuai dengan penilaian mereka terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Analisis hasil observasi kemampuan guru
Data hasil observasi terhadap kemampuan guru
selama proses pembelajaran dengan pendekatan
MEAs dianalisis dengan cara menghitung rata-rata
skor yang diperoleh guru dari setiap aspek yang
diamati pada saat pembelajaran. Selanjutnya nilai
rata-rata tersebut dikonversikan dengan kriteria yang
diadopsi dari Azis (2012) sebagai berikut.
Tabel 1 Kategori Kemampuan Guru Mengelola
Pembelajaran

Kemampuan Guru (G) Kategori
3,50<G <4,00 Sangat baik
2,50<G<3,50 Baik
1,50<G <2,50 Cukup baik
1,00<G < 1,50 Kurang baik

Kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaran memenuhi kriteria efektivitas apabila
mencapai kategori baik atau sangat baik.
2. Analisis hasil observasi aktivitas siswa

Data hasil observasi terhadap aktivitas siswa
selama proses pembelajaran dengan pendekatan
MEAs dianalisis dengan cara menghitung persentase
frekuensi aktivitas siswa pada saat pengamatan.
Selanjutnya, persentase tersebut dikonversikan
dengan kriteria yang diadopsi dari Khabibah (2006)
sebagai berikut.

Tabel 2 Kategori Aktivitas Siswa

Persentase Aktivitas Siswa (A) Kategori
95% < A <100% Sangat aktif
80% < A <95% Aktif
65% < A <80% Kurang aktif
0% <A<65% Tidak aktif
Pada lembar pengamatan aktivitas siswa

terdapat sembilan kategori aktivitas siswa yang
relevan dengan KBM dan satu aktivitas yang tidak
relevan dengan KBM. Aktivitas siswa memenuhi
kriteria efektivitas jika total rata-rata persentase
aktivitas siswa selama dua kali pertemuan yang
relevan dengan KBM mencapai kategori aktif atau
sangat aktif.
3. Analisis hasil validasi tes ketuntasan belajar
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data hasil validasi tes ketuntasan belajar oleh dua

orang validator dianalisis dengan cara menghitung

rata-rata skor dari tiap aspek. Kemudian menentukan

kategori kevalidan dengan mencocokkan rata-rata

total dengan kategori kevalidan sebagai berikut.
Tabel 3 Kategori Kevalidan

Skor Kategori
3,25<ValP <400 sangat valid
2,50<ValP<325 valid
1,75<ValP <250 kurang valid
1,00<ValP<175 tidak valid

4. Analisis data tes ketuntasan belajar

Data tes ketuntasan belajar siswa dianalisis
untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa secara
individu dan klasikal. Untuk menentukan ketuntasan
siswa secara individu, digunakan standar ketuntasan
minimal sesuai dengan Permendikbud Nomor 81A
Tahun 2013. Seorang siswa dikatakan tuntas
(ketuntasan individual) pada kompetensi
pengetahuan dan keterampilan apabila telah
memperoleh skor > 2,66. Dalam penelitian ini, suatu
kelas dikatakan tuntas dalam belajar (ketuntasan
klasikal) apabila di kelas tersebut terdapat > 75%
siswa telah tuntas secara individu pada kompetensi
pengetahuan dan keterampilan.

5. Analisis data respons siswa

Data respons  siswa  dianalisis = dengan
menghitung persentase respons siswa terhadap
masing-masing pernyataan. Persentase dari setiap
respons siswa dianalisis dengan rumus:
Persentase respons siswa

Y siswa yang merespons positif tiap indikator ke — i % 100%
) i
I siswa yang merespons

Selanjutnya, persentase. tersebut dikonversikan
dengan kategori yang diadopsi dari Khabibah (2006)
sebagai berikut.

Tabel 4 Kategori Respons Siswa

Persentase Respon Siswa (R) Kategori
85% <R <100% Sangat positif
70% <R <85% Positif
50% <R <70% Kurang positif
0% <R<50% Tidak positif

Respons siswa terhadap pembelajaran dengan
pendekatan MEAs memenuhi kriteria efektivitas apabila
80% atau lebih dari total respons siswa mencapai
kategori positif atau sangat positif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian diuraikan sebagai berikut.

1. Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran

Pengamatan kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaran dengan pendekatan MEAs
dilaksanakan selama dua kali pertemuan. Pada tiap
pertemuan, pengamatan dilakukan oleh dua orang
pengamat. Berdasarkan hasil rekapitulasi data rata-
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rata skor hasil pengamatan kemampuan guru dalam
mengelola  pembelajaran  menunjukkan  bahwa
kemampuan guru pada setiap aspek yang diamati
dalam mengelola pembelajaran selama dua kali
pertemuan termasuk dalam kategori baik atau sangat
baik. Sehingga kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dengan pendekatan MEAs pada materi
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel di
kelas VII-A SMP Negeri 1 Lamongan memenuhi
kriteria efektivitas.
Aktivitas Siswa

Pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan
oleh satu orang pengamat terhadap satu kelompok
beranggota empat siswa yang dipilih secara acak.
Pengamatan dimulai ketika guru menyampaikan
apersepsi  dan diakhiri ketika guru selesai
mengingatkan siswa untuk mempelajari materi
selanjutnya. Aktivitas siswa yang diamati ialah
aktivitas yang relevan dengan kegiatan belajar-
mengajar dan disesuaikan dengan ciri-ciri pendekatan
MEAs, meliputi: (1) mendengarkan/memperhatikan
penjelasan guru, (2) membaca artikel, (3) menjawab
pertanyaan “siap-siaga”, (4) membaca fokus masalah,
(5) berkumpul dengan kelompok belajar untuk
berdiskusi, (6) memecahkan/mendiskusikan masalah
pada LKS, (7) mempresentasikan hasil diskusi
kelompok, (8) memperhatikan presentasi dari
kelompok lain, (9) membuat kesimpulan tentang
materi yang telah dipelajari, serta aktivitas yang tidak
relevan dengan kegiatan belajar-mengajar.

Berdasarkan analisis data, persentase aktivitas
siswa yang relevan dengan kegiatan belajar-mengajar
mencapai 97,66% dan aktivitas siswa yang tidak
relevan dengan kegiatan belajar-mengajar sebesar
2,35%. Persentase aktivitas siswa yang relevan
dengan kegiatan belajar-mengajar tersebut termasuk
dalam kategori sangat aktif. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa aktivitas siswa selama proses
pembelajaran dengan pendekatan MEAs pada materi
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel
memenuhi kriteria efektivitas.
Ketuntasan Belajar Siswa

Sebelum lembar tes ketuntasan belajar diberikan
kepada siswa, dilakukan validasi terhadap lembar tes
oleh dua orang validator. Berdasarkan penilaian
validator, rata-rata total validitas lembar tes
ketuntasan belajar ialah 3,58 dan secara umum
lembar tes ketuntasan belajar dapat digunakan dengan
revisi kecil.

Hasil tes ketuntasan belajar ditunjukkan pada
tabel berikut.

Tabel 5 Hasil Tes Ketuntasan Belajar Siswa

No. K_ode Skor Predikat TTT
Siswa
1 Siswa 1 2,88 B T
2 Siswa 2 3,36 A- T
3 Siswa 3 3,2 B+ T
4 Siswa 4 4 A T
5 Siswa 5 1,6 D+ TT
6 Siswa 6 3,28 B+ T
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No. K_ode Skor Predikat TITT
Siswa

7 Siswa 7 4 A T

8 Siswa 8 1,72 C- TT

9 Siswa 9 3,28 B+ T
10 | Siswa 10 3,2 B+ T
11 | Siswa 11 3,2 B+ T
12 | Siswa 12 3,2 B+ T
13 | Siswa 13 3,12 B+ T
14 | Siswa 14 3,48 A- T
15 | Siswa 15 2,88 B T
16 | Siswa 16 3,04 B+ T
17 | Siswa 17 2,8 B T
18 | Siswa 18 1,2 D TT
19 | Siswa 19 14 D+ TT
20 | Siswa 20 3,28 B+ T
21 | Siswa 21 3,6 A- T
22 | Siswa 22 3,2 B+ T
23 | Siswa 23 3,36 A- T
24 | Siswa 24 2,08 C+ TT
25 | Siswa 25 3,2 B+ T
26 | Siswa 26 3,4 A- T
27 | Siswa 27 3,68 A T
28 | Siswa 28 3,52 A- T
29 | Siswa 29 3,2 B+ T
30 | Siswa 30 2,4 C+ TT
31 | Siswa 31 3,88 A T
32 | Siswa 32 3,2 B+ T
33 | Siswa 33 2,74 B T
34 | Siswa 34 4 A T

Keterangan
T :Tuntas

TT :Tidak Tuntas

Berdasarkan tes ketuntasan belajar diperoleh
bahwa siswa yang mendapat nilai 2,66 atau lebih
(mencapai ketuntasan individual) sebanyak 28 siswa
(82,35%), sedangkan 6 siswa lainnya mendapat nilai
di bawah 2,66. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar siswa kelas VII-A SMP Negeri 1

Lamongan  pada  materi  persamaan  dan
pertidaksamaan linear satu variabel tuntas secara
klasikal dengan persentase ketuntasan sebesar
82,35%.
4. Respons Siswa
Setelah  mengikuti  pembelajaran  dengan

pendekatan MEAs, siswa diminta mengisi angket
respons siswa untuk mengetahui minat siswa
terhadap pembelajaran yang telah diikuti. Pada
angket respons siswa tersebut, terdapat 6 poin
pernyataan positif (favorable) dan 4 poin pernyataan
negatif (unfavorable). Dari 10 pernyataan, terdapat 9
respons siswa yang termasuk dalam kategori positif
dan sangat positif, serta 1 respons siswa termasuk
dalam kategori kurang positif. Sehingga sebanyak
90% respons siswa mencapai kategori positif atau
sangat positif. Maka dapat disimpulkan bahwa
respons siswa kelas VII-A SMP Negeri 1 Lamongan
terhadap  pembelajaran  matematika ~ dengan
pendekatan MEAs pada materi persamaan dan
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pertidaksamaan linear satu variabel memenuhi

kriteria efektivitas.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika dengan pendekatan Model-
Eliciting Activities (MEAS) pada materi persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel di kelas VII-A SMP
Negeri 1 Lamongan adalah efektif,

Diskusi
Setelah penelitian dilaksanakan terdapat beberapa

hal yang perlu didiskusikan, yaitu:

1. Beberapa siswa masih belum memahami dengan
baik tentang cara menyelesaikan persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel, sehingga peran
guru dalam membimbing kelompok lebih dominan
tentang menyelesaikan model matematika dari
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.

2. Pelaksanaan presentasi hasil diskusi kelompok
kurang maksimal, hal ini disebabkan oleh waktu
yang kurang terkelola dengan baik. Sehingga
presentasi diskusi kelompok siswa pada pertemuan
pertama hanya sebatas membaca kesimpulan dan
surat yang telah dibuat oleh kelompok siswa.

3. Penggunaan bahasa pada LKS di pertemuan kedua
kurang mudah dipahami siswa, sehingga banyak
siswa ~sulit memahami cara menyelesaikan
permasalahan yang terdapat pada LKS.

4. Sebelum pengambilan data dilaksanakan, tidak
dilakukan validasi keterbacaan LKS. Sehingga ketika
LKS diberikan kepada siswa, siswa sulit memahami
apa yang diminta dari masalah pada LKS.

PENUTUP
Simpulan

Pembelajaran matematika dengan pendekatan
Model-Eliciting  Activities (MEAs) pada materi

persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel di
kelas VII-A SMP Negeri 1 Lamongan adalah efektif,
yang memenuhi aspek:

1. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
dengan pendekatan MEAs memenuhi Kkriteria
efektivitas dengan setiap aspek kemampuan guru
yang diamati mencapai kategori baik atau sangat
baik.

2. Aktivitas siswa kelas: VII-A SMP Negeri 1
Lamongan selama mengikuti proses pembelajaran
dengan pendekatan MEAs memenuhi kriteria
efektivitas dengan persentase aktivitas siswa yang
relevan dengan KBM mencapai 97,66% dan aktivitas
siswa yang tidak relevan dengan KBM sebesar
2,35% dan termasuk dalam kategori sangat aktif.

3. Hasil belajar siswa setelah pembelajaran dengan
pendekatan MEAs tuntas secara klasikal, sebanyak
28 (82,35%) siswa mencapai nilai 2,66 atau lebih,
sedangkan 6 siswa lainnya mendapat nilai di bawah
2,66.

4. Respons siswa kelas VII-A SMP Negeri 1 Lamongan
terhadap  pembelajaran  matematika  dengan
pendekatan MEAs pada materi persamaan dan
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pertidaksamaan linear satu variabel memenuhi
kriteria efektivitas dengan 90% respons siswa
mencapai kategori positif atau sangat positif.

Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian, maka disarankan
untuk:

1. Guru sebaiknya menerapkan pembelajaran dengan
pendekatan Model-Eliciting  Activities (MEAS)
sebagai alternatif pembelajaran dengan
memperhatikan alokasi waktu dan penggunaan
bahasa dalam LKS.

2. Bagi peneliti lain yang akan meneliti tentang
pembelajaran dengan pendekatan Model-Eliciting
Activities (MEAS) sebaiknya membatasi penelitian
terhadap submateri pokok tertentu, seperti hanya
persamaan linear satu variabel atau hanya
pertidaksamaan linear satu variabel sehingga hasil
penilitian lebih terfokus.

3. Sebaiknya melakukan validasi keterbacaan LKS
sebelum LKS diberikan kepada siswa agar
penggunaan bahasa dalam LKS sesuai dengan
tingkat pemahaman siswa sehingga siswa tidak
kesulitan memahami LKS.
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